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BAB IV 

PENAFSIRAN DAN PENERAPAN LAFAL ‚HA<DH<A< RABBI<‛  PERSPEKTIF 

KAIDAH TAKRA<R 

 

A. Penafsiran Lafal Hadha> Rabbi> dalam Surat al- An’a>m ayat 76-78 Menurut 

Fakhruddi>n al-Ra>zi> tentang Pencarian Tuhan oleh Ibrahim 

Al-An’a >m adalah surat ke enam menurut tertib surat, diturunkan di 

Mekkah pada waktu malam hari dan terdiri dari 165 ayat. Seluruh riwayat 

menjelaskan bahwa surat ini turun sekaligus. Dalam suatu riwayat Nufi dari Ibnu 

Umar dijelaskan bahwa Nabi saw bersabda: “Surat al-An’a>m diturunkan 

kepadaku sekaligus, dan diantarkan 70.000 malaikat dengan mengumandangkan 

tasbih dan tahmid”.
1
 Dikarenakan jumlah keseluruhan ayat surat al-An‟am 165 

serta turun sekaligus, maka dapat dikatakan tidak ada surat panjang lain yang 

turun sekaligus kecuali surat ini.
2
 

Pesan singkat dari surat al-An’a >m adalah memusnahkan kesyirikan dan 

menyeru pada agama tauhid yang benar. Adapun sebagian besar ayat-ayatnya 

menjelaskan tentang penyimpangan orang-orang musyrik dan orang yang 

menyembah patung (berhala), benda-benda langit serta menolak akidah yang batil. 

Firman Allah swt:  

                                                           
1
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Maji>d al-Nu>r, Vol II 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000),1189. 
2
Quraish Shihab, al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah al-Qur’an, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2012), 313. 
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ا أفََلَ قاَلَ لََ أُحِبُّ الْْفِلِيَن  ا جَنَّ عَلَيْوِ اللَّيْلُ رَأَى كَوكَْبًا قاَلَ ىَذَا رَبِّي فَ لَهَّ ا رَأَى الْقَهَرَ ( 67)فَ لَهَّ فَ لَهَّ
ا أفََلَ قاَلَ لئَِنْ لَْ  اليينَ باَزغًِا قاَلَ ىَذَا رَبِّي فَ لَهَّ ََّ ا رَأَى  (66)  هَ دْنِي  رَبِّي أَََكُونَنَّ نِنَ الْقَوْمِ ال فَ لَهَّ

ا أفََ لَتْ قاَلَ هاَقَ وْمِ إِي ي برَيِءٌ مَِّا تُشْركُِونَ  هْسَ باَزغَِةً قاَلَ ىَذَا رَبِّي ىَذَا أَكْبَ رُ فَ لَهَّ   (67)الشَّ
Ketika malam telah menutupinya (menjadi gelap), dia (ibrahim) melihat 

sebuah bintang (lalu) dia berkata: “Inilah Tuhanku.” Tetapi, tatkala 

bintang itu tenggelam dia berkata, “Aku tidak suka yang tenggelam.” 

Kemudian, tatkala dia melihat bulan terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku.” 

Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata, “Sesungguhnya jika 

Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-

orang yang sesat.” Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia 

berkata, “Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar,” maka tatkala ia terbenam, 

dia berkata, “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 

kamu persekutukan.
3
 

Fakhruddin> al-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya Mafa>tih} al-Ghayb ia 

menafsirkan ayat di atas dengan mengungkap beberapa permasalahan/hal yang 

perlu diperbincangkan; 

1. Masalah pertama: berkenaan dengan redaksi lafal ( ُا جَنَّ عَلَيْوِ اللَّيْل  (فَ لَهَّ

menurut orang yang kashshaf (memiliki mata hati) adalah ‘at}af pada ayat ( َقاَل

merupakan jumlah/susunan ma’t (وكََذَلِكَ نرُيِ) sementara ayat ,(إِبْ راَىِيمُ أَِبَيِوِ  }u>f 

dan ma’t }u>f ‘alayh (yang disandari dan yang terkena sandaran).
4
 

2. Masalah kedua: lafal “janna” menurut Imam Wahidi bahwa setiap sesuatu 

yang menutupi sesuatu yang lain itu ternamai “jin”, menurut pakar linguistic 

(kebahasaan), term (junna/jinna) berarti “menutupi”, seperti surga, jin, junu>n 

(gila; karena akalnya tertutup), kuburan. Sedangkan menurut kaca mata 

                                                           
3
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnyanya, jilid 3, (Jakarta: Widya Cahaya, 

2011), 160. 
449 
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filologi (ulama nahwu-sharaf), maksud kalimat ( ُجَنَّ عَلَيْوِ اللَّيْل) adalah seperti 

ucapan malam itu sudah gelap, dikarenakan preposisinya menggunakan huruf 

‚’ala >‛.5 

3. Masalah ketiga: tentang kisah Ibrahim Menurut mayoritas ulama‟ 

menyebutkan bahwa ada seorang raja yang bermimpi dan kemudian 

menunjuk tukang ta’bir/ta‟wil, untuk menta‟wilkam mimpinya, isi mimpinya 

adalah dilahirkannya bayi yang kelak menjadi pemuda yang ingin menguasai 

dan melengserkannya dari tahta kerajaannya. Lantas si tuan raja cepat-cepat 

untuk memerintahkan anak buahnya untuk membunuh setiap bayi laki-laki 

yang lahir, terdengar seperti itu ibu Ibrahim bergegas membawa anaknya 

sembari mengikatnya dibagian tubuhnya, hingga tampak ikatannya untuk 

dibawah ke gua (kahf), dan ia meletakkan Ibrahim di dalam mulut gua serta 

menutupi dengan batu, lantas ibunya pulang. tiba-tiba Jibril datang seraya 

meletakkan jari jemarinya di mulut Ibrahim, ia (Jibril) memberi rizq 

(menyuapi makanan, dan lain sebagainya) ia pula menjanjikan sesuatu 

padanya. Sementara ibunya terkadang menengok dan menyusui buah hati 

kesayangannya, hingga Ibrahim menjadi anak yang besar, berakal/jenius 

hingga mengenal Tuhannya. Karena Ibrahim dikenal sebagai anak yang 

jenius, ia pernah bertanya kepada orang tuanya tentang “Tuhan”, mula-mula 

ia bertanya kepada ibunya, sehingga terjadi dialog, siapa Tuhan-ku bu? tanya 

Ibrahim, saya adalah Tuhan-mu”, ibunya menjawab, terus siapa Tuhan Ibu? 

                                                           
5
Al-Imam Muhammad al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>, Juz 13 (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1981), 49. 
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Tuhan ibu adalah ayah-mu, Ibrahim bertanya kepada ayahnya, siapa dan 

nama Tuhan ayah? Tuhan ayah adalah “malak al-balad; raja dalam 

pemerintahan”. Dengan mengetahui ketuhanan kedua orang tuanya tersebut, 

Ibrahim menilai bahwa kedua orang tuanya tidak mengetahui 

“ketuhanannya”, kemudian Ibrahim masih belum puas dengan jawaban kedua 

orang tuanya, lantas ia pergi ke gunung untuk meyakinkan hatinya, 

adanya/wujudnya Tuhan, sembari melihat bintang, Ibrahim kemudian berkata 

“inilah (bintang) Tuhanku”. Penilaian dan anggapan ketuhanan Ibrahim 

tersebut terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama, pendapat pertama 

mengatakan; Ibrahim mengatakan demikian saat dia di usia puber (balig) dan 

mukallaf. Sementara pendapat kedua menyatakan usia Ibrahim belum 

mencapai pada masa puber (balig).
6
 

Melalui dua pandangan di atas tersebut, ulama ahl tahqi>q (para 

peneliti) menyetujui bahwa pandangan yang pertama fasad/tidak dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya, dengan berbagai alasan serta 

pertimbangan sebagaimana berikut; 

1) Alasan pertama: Sesungguhnya perkataan atas ke-rububiyah-

an/ketuhanan pada bintang difonis “kufur” sesuai mufakat ulama (ijma‟) 

dan mustahil fonis “kufur” dilebelkan kepada para nabi Allah saw.  

2) Alasan kedua: Nabi Ibrahim as, lebih awal ia sudah mengetahui 

Tuhannya sebelum kejadian ini terjadi melalui dalil/petunjuk ayat yang 

berbunyi ( يْن بِ نُّ  لِ لَ ضَ  فِ  كَ نَ وْ ق َ وَ  اكَ رَ  أَ ي ي إِ  ةً ا آلَِ انً نَ صْ أَ  ذُ خِ تَّ ت َ أَ  ). 

                                                           
6
al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 50. 
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3) Alasan ketiga: Dinarasikan, bahwa Ibrahim mendoakan kepada ayahnya 

untuk kembali kepada ajaran yang benar, yakni meng-Esakan Tuhan 

serta meninggalkan menyembah paganism (berhala), dengan ajakan yang 

halus dan dapat diterima olehnya, kisah ini diabadikan dalam ayat yang 

berbunyi ( شَيْئًا عَنْكَ  هاَأبََتِ لَِ تَ عْبُنُ نَا لََ هَسْهَعُ وَلََ هُ بْصِرُ وَلََ هُ غْنِ  )
7
, ada pula 

sebagian pendapat menyatakan bahwa ajakan Ibrahim kepada ayahnya 

dengan tutur kata dan kata-kata yang kurang menyejukkan/kurang elegan 

(kasar). Namun pendapat ini tertolak dengan alasan dalam sejarah ajakan 

setiap nabi selalu baik, serta mencerminkan pada sifat keteladananannya 

sebagai misi utusan Allah.   

4) Alasan keempat: Kejadian yang dialami oleh Ibrahim ini pasca ia melihat 

isi jagat raya hingga dirinya melihat singgasana Tuhan, dengan hal ini, ia 

dituntun oleh Allah untuk mengetahui Dzatnya. Sehingga pada akhirnya 

ia merenungkan, apa dan bagaimanakah pantas saya (Ibrahim) menyakini 

atas ketuhananya bintang?, mustahil diakui kebenarannya.  

5) Alasan kelima: Sesungguhnya bukti (dalil) wujud barunya cakrawala itu 

tampak pada lima belas (15) arah hingga lebih, lalu rasionalkah bagi 

orang yang berakal sehat dengan memahami ketuhanan bintang-bintang 

yang tampak tersebut? sementara Ibrahim adalah satu dari sekian nabi 

yang super jenius (a’qal al-uqala>’) serta berpengetahuan luas dan 

mendalam (a’lam al-ulama>’).  

                                                           
7al-Qur’a>n, 19:42. 
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6) Alasan keenam: Allah sudah berfirman mengenai karakter Ibrahim ( ْإِذ

,(جَاءَ رَبَّوُ بِقَلْبٍ سَلِيمٍ 
8
 sedikit sekali tingkat hati yang selamat (sembuh) 

difonis “kafir”, selain menyebut karakter, Allah menyebut pujiannya pula 

kepada Ibrahim as, „( َنَا إِبْ راَىِيمَ رُشْنَهُ نِنْ قَ بْلُ وكَُنَّا بوِِ عَالِهِين ”(وَلَقَنْ آتَ ي ْ
9
, Kami 

(Allah) sudah menuntun dan mengajari pengetahuan (‘ilm) kepada 

Ibrahim sebelum lahirnya para pemikir-pemikir.  

7) Alasan ketujuh: firman Allah yang berbunyi ( نَلَكُوتَ  وكََذَلِكَ نرُيِ إِبْ راَىِيمَ 

هَاوَاتِ وَاأََْرْضِ وَليَِكُونَ نِنَ الْهُوقِنِينَ  10(السَّ
, artinya, karena adanya Ibrahim 

sehingga menjadi pendorong/pemompa bagi para pemikir untuk 

meyakini sebagaimana keyakinan Bapak monoteisme ini, yakni Ibrahim 

as.  

8) Alasan kedelapan: kejadian ini dihasilakan melalui penalaran 

(kontemplasi) yang mendalam oleh Ibrahim beserta para pengikutnya, 

alasan kedelapan ini didukung oleh ayat (نَاىَا إِبْ راَىِيمَ عَلَى تُ نَا آتَ ي ْ  وَتلِْكَ حُجَّ

11,(قَ وْنِوِ 
 alasan penalaran ini dengan tujuan agar senantiasa para 

pengikutnya untuk beriman dan meng-Esakan Tuhan, bukan karena 

                                                           
8
al-Qur’a>n, 37:84. 

9
al-Qur’a>n, 21:51. 

10
al-Qur’a>n, 6:75. 

11
al-Qur’a>n, 6:83. 
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menuntut mereka untuk “beragama dan mengenal-Nya” karena ke-

egoisme Ibrahim.  

9) Alasan kesembilan: para pengikut Ibrahim menyinggung bahwa yang 

dilakukan oleh Ibrahim dengan jalan kontemplasi (penalaran yang tajam) 

adanya bintang, rembulan dan matahari, ketika Ia berada di dalam gua. 

Pandangan ini jelas-jelas batil (terbantahkan kebenarannya). Kalau 

memang itu demikian diduga atas kenyataanya, bagaimana dengan 

maksud bunyi ayat ‚ya> qawmi inni> bari >’un mimma> tushriku>n”/hai 

kaumku sesungguhnya saya sudah lepas (cuci tangan) dari sesuatu/apa 

yang kalian syirikkan”, sementara di dalam gua, Ibrahim tidak disertai 

oleh para pengikut-pengikutnya.  

10) Alasan kesepuluh: Allah swt berfirman ( ِوي ي فِ اللَّو وُ قَ وْنُوُ قاَلَ أَتَُُاجُّ ,(   وَحَاجَّ
12

 

bagaimana mungkin mereka (kaum Ibrahim) beralasan setelah apa yang 

mereka ketahui, Ibrahim baru melihatnya (mengetahuinya), ini sebagai 

bukti kiranya Ia sudah melakukan penalaran dan penghayatan yang 

mendalam mengenai tata surya, rembulan, dan matahari setelah ia 

bergabung/berbaur dengan para pengikutnya, dan ia melihat kaumnya 

sama menyembah berhala (pagan) dan menganjurkan untuk 

meninggalkan, kejujuran akademis ini didukung melalui bunyi ayat ‚(la> 

uhibbu al-a>fili>n)” sebagai bantahan dan peringatan keras atas 

kicauan/tutur kata mereka. 

                                                           
12

al-Qur’a>n, 6:80. 
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11) Alasan kesebelas: Allah menceritaakan melalui lembar al-Qur‟an, bahwa 

Ibrahim berkata kepada kaumnya “( ََتََاَفُونَ أنََّكُمْ  وكََيْفَ أَخَافُ نَا أَشْركَْتُمْ وَل 

لَّوِ أَشْركَْتُمْ باِل )”,
13

 dalam artian semua pengikutnya sama takut dengan 

penyembahan berhala tersebut, kejadian ini pula dialami oleh kaumnya 

nabi Hud as, yang mengatakan kepadanya. “(  اعْتَ راَكَ بَ عْضُ آلِتَِنَا إِنْ نَ قُولُ إِلََّ 

 dimaklukmi pula memperbincangkan dialog antara Ibrahim dan ,”(بِسُوءٍ 

kaumnya di gua mengenai hakikat ketuhanan tidak “pantas” dilanjutkan, 

karena kurang logis.  

12) Alasan kedua belas: Siang mendahului malam, tidak diragukan bahwa 

matahari terbit sehari kemudian terbenam, maka pantaskah keadaan 

semacam ini—mengalami perubahan-perubahan— ciptaan Allah tersebut 

disebut “Ilahiyyah/ketuhanan atas matahari”? Jika hal ini dapat 

dibatalkan atas keilahiannya maka dapat membatalkan semua bukti 

(dalil) yang menyebut keilahian (ketuhanan) rembulan dan bintang. Jika 

masih ada yang beranggapan kejadian ini dimaksudkan untuk mencapai 

puncak pengetahuan (ma’rifat) secara pribadi, atau dimaksudkan 

meneguhkan keyakinan keimanan mereka, maka perbincangan seperti itu 

kurang tepat adanya (ghair wa>rid), karena dimungkinkan ada kesan 

pembicaraan antara Ibrahim dan kaumnya tentang “ketuhanan” dikala 

                                                           
13

al-Qur’a>n, 6:81. 
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terbit/munculnya matahari.
14

 Apabila masih ada jawaban tersebut di atas 

terbantahkan, di sini masih ada dua opsi/kemungkinan kebenaran: 

pertama, Sesungguhnya “hadha> rabbi>‛ yang dikatakan oleh Ibrahim as 

itu setelah beliau sudah masa balig, namun tidak ada tujuan untuk 

menetapkan ke-rububiyahan/ketuhanan pada bintang (kawa>kib) tetapi 

karena adanya tujuh landasan pokok; 

1) Ibrahim tidak (pernah) mengatakan “hadha> rabbi>; bintang ini adalah 

Tuhan-ku”, dan perlu diketahui sebagai keterangan tambahan pula, 

bahwa jika ia (Ibrahim) ada niat/tujuan menyebut demikian, ia 

hendak mendekati dan memahami “kehambaan bintang” dan 

sementara pengikutnya menilai bahwa bintang-bintang tersebut 

adalah Tuhan sesembahannya, oleh karena itu sangat wajar sekali 

jika Ibrahim mengatakan “bintang ini adalah Tuhanku” karena 

teringat oleh perkataan serta ungkapan para pengikutnya, hingga 

pada gilirannya ia men-cancel/ membatalkan ungkapan-ungkapan 

tersebut.  

2) Dengan cara menta‟wilkan  perkataan Ibrahim “hadha> rabbi>‛, berarti 

inilah Tuhanku, yang dimaksud adalah “keyakinan 

mereka/kaumnya”, analisa Ibrahim penyatuan jisim (antropormisme) 

dengan Tuhan, itu adalah langkah istihza’ (penghinaan). Jika bintang 

dianggap Tuhan, itu bentuk terbatas pada keyakinan Ibrahim. Oleh 

                                                           
14

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 50-52. 
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sebab itulah Allah berfirman; "(وَانْظرُْ إِلََ إِلَِكَ الَّذِي ظلَْتَ عَلَيْوِ عَاكِفًا)
15

 

dan ( َوَهَ وْمَ هُ نَادِهدِمْ فَ يَ قُولُ أهَْنَ شُركََائِي)”,
16

 Nabi Ibrahim pernah berkata 

“Ya> ila>ha al-ila>h /wahai Tuhannya Tuhan”, maksudnya ialah 

anggapan serta keyakinan umatnya.  

3) Perkataan Ibrahim “hadha> rabbi>” dimaksudkan bahwa ia meminta 

pemahaman (istifham) dengan membawa kesan ke-negasi-

an/keingkaran.  

4) Perkataan Ibrahim mengandung “mud}mar fi>h; disamarkan” jika 

ditampakkan berbunyi “dia adalah Tuhanku”, namun menyamarkan 

perkataan itu beragam, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur‟an: 

“( وَإِسْْاَعِيلُ رَب َّنَا بَ يْتِ وَإِذْ هَ رْفَعُ إِبْ راَىِيمُ الْقَوَاعِنَ نِنَ الْ  )”,
17

 berarti mereka 

semuanya meyakini dan mengatakan, “rabbuna>” kaulah Tuhan 

Kami. Dan disebutkan pada ayat yang lain “( َوَالَّذِهنَ اتَََّذُوا نِنْ دُونوِِ أوَْليَِاء

ناَ إِلََ اللَّوِ زلُْفَىنَا نَ عْبُنُىُمْ إِلََّ ليُِ قَريبوُ  )”,
18

 maksud yang mereka katakan 

adalah “kami tidak menyembahnya (bintang-bintang, berhala, dll)”. 

Melalui ayat ini, Ibrahim menegaskan kembali kepada kaumnya 

                                                           
15

al-Qur’a>n, 20:97. 
16

al-Qur’a>n, 28}:62. 
17

al-Qur’a>n, 2:127. 
18

al-Qur’a>n, 39:3. 
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seraya berkata “umatku berkata, inilah Tuhanku”, yakni dialah yang 

mengatur hidup dan mendidikku.  

5) Perkataan Ibrahim, ‚hadha> rabi>‛ adalah mengandung unsur 

mencela/mengejek.  

6) Nabi Ibrahim as, me-negasi-kan ucapan umatnya atas ketuhanan 

bintang-bintang, melainkan beliau sudah mengetahui taklid buta 

umatnya yang jauh dari petunjuk-petunjuk/dalil-dalil yang dapat 

diterima, hingga andaikata ia menjelaskan belum tentu mereka 

menerima dengan lapang dada serta memperhatikan nasihat baiknya, 

dengan kondisi demikian Ibrahim justru cenderung pada jalan 

mendengarkan argumentatif umatnya. Ia menjelaskan perkataan 

umatnya yang seolah-seolah memberikan kesan positif atas 

pengakuan ke-ilahi-an/ketuhanan bintang, sedangkan hati Ibrahim 

merasa tenang dengan kepercayaanya pribadi. Namun dibalik 

penuturan petunjuk-petunjuk tersebut ia bertujuan untuk meng-

conter/menyangga pendapat umatnya. Mengingat misi da‟wah 

Ibrahim dalam kondisi ini seperti kedudukan mukrah (orang yang 

tertekan) untuk mengucapkan kalimat yang mengandung 

“kekufuran”. Dan perlu diketahui bersama bahwa orang yang dalam 

kondisi “tertekan/ikrah” diperkenankan untuk mengucapkan kalimat 

yang berbau kekufuran, sebagaimana keterangan ayat “( َِإِلََّ نَنْ أكُْره
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يماَنِ  ”(وَقَ لْبُوُ نُطْهَئِنٌّ باِلِْْ
19

 diperbolehkannya, dengan alasan untuk 

memberikan kemaslahatan dengan memupuk kesatuan manusia, 

selain alasan tersebut, juga dapat menyelamatkan orang „alim dari 

kekufuran dan siksaan, itu semuanya lebih utama. Kondisi Ibrahim 

yang terjepit tersebut, sebagaimana perumpamaan orang yang 

meninggalkan shalat dalam kondisi peperangan, ketika tiba 

waktunya berperang melawan orang kafir maka wajib hukumnya 

untuk meninggalkan shalatnya. Andaikata ia shalat dan 

meninggalkan peperangan maka ia berdosa, dan sebaliknya jika ia 

ikut berperang dan meninggalkan shalat maka ia mendapatkan 

pahala (al-thawa>b). Bahkan lebih kritis lagi, andaikata ada orang 

shalat kemudian dia melihat anak kecil atau orang buta yang nyaris 

akan tenggelam di air atau terjadi kebakaran, maka wajib baginya 

untuk membatalkan shalatnya dengan tujuan untuk menyelamatkan 

anak kecil tersebut, dan atau menyelamatkan orang buta tertimpa 

cobaan/musibah. Perumpamaan demikian, itu dialami oleh Ibrahim 

as, yang berujar “inilah Tuhanku”, dengan kalimat ini untuk 

menampakkan pada jiwanya adanya keserasian pendapat dengan 

kaumnya, hingga petunjuk pembatalan tersebut dapat diterima 

dengan sempurna dan umatnyapun dapat mendengarkan petunjuk-

petunjuk nabinya secara komperehensif/menyeluruh (akmal).  

                                                           
19

al-Qur’a>n,  16 :106. 
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Pendapat ini dinilai kuat, karena didukung oleh ayat “(  ِفَ نَظَرَ نَظْرةًَ ف

فَ قَالَ إِي ي سَقِيمٌ  -النُّجُومِ  )”.
20

 

7) Sesungguhnya kaum Ibrahim di saat mereka mengajak Ibrahim 

untuk menyembah pada bintang, maka mereka terus mengamati 

hingga munculnya bintang tersebut, setelah bintang tersebut muncul 

Ibrahim berkata “inilah Tuhanku”, yakni tuhan yang kalian tunggu-

tunggu dan kalian mengajak diriku untuk menyembahnya. Ini adalah 

Sebagai penetapan jawaban kemungkinan yang pertama, perkataan 

ini diucapkan setelah beliau sudah balig.
21

 

Sedangkan kemungkinan kedua, Ibrahim as, berkata demikian 

sebelum beliau balig lantas ia menetapkan jawabannya, perkataan yang 

diucapkan oleh Ibrahim demikian karena ia mendapatkan keistimewaan 

secara pribadi di mata Allah swt, karena beliau adalah nabi yang 

mempunyai daya berpikir yang sempurna, hati yang bersih, sehingga 

terlintas di benak hatinya untuk menetapkan penciptanya, melalui melihat 

bintang tersebut. Jikalau jawaban dari opsi pertama lebih mudah diterima 

dari beberapa bukti/dalil-dalil yang ada, maka pada opsi yang kedua, 

tidak terjadi apa-apa.
22

 

4. Masalah keempat:  Abu Amr dan warisy dari Imam Nafi‟ membaca 

‚ru’iya‛, dengan membaca fathah pada ra’ dan memberi kasrah pada 

                                                           
20

al-Qur’a>n,  3 :88-89. 
21

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 52-54.  
22

Ibid., 54. 
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hamzahnya, sedangkan Ibn Amir, Imam Hamzah, dan Kisai membaca kasrah 

kedua-duanya ‚ri’iya‛, jika setelah alif terdapat huruf “kaf” dan “ha’” 

seperti dalam contoh ‚ra’a>ka dan ra’a>ha‛ Imam Hamzah dan Kisai membaca 

kasrah, dan Ibn Amir membacanya dengan fathah. Yahya meriwayatkan dari 

Abi Bakr dari Imam „Ashim sebagaimana Imam Hamzah dan Kisai dengan 

membaca alif was}l (menyambung) seperti; ra’a> al-Shamsh, dan ra’a> al-Qamr. 

Karena baik Hamzah dan Yahya dari Abi Bakr dan Nashr dari Imam Kisai 

semuanya membaca kasrah pada ra‟nya dan membaca fathah pada 

hamzahnya, sedangkan ulama‟ qiraah yang lain sama membaca fathah pada 

ra‟ dan hamzahnya. Mereka sama mufakat membaca ‚ra’awka‛. Imam al-

Wahidi berpendapat: adapun ulama yang membaca fathah ra‟ dan hamzah 

maka jelas itu meninggalkan alif sebagai huruf asli, seperti lafadz ra’a> 

(menjaga) dan rama> (melempar). Adapun ulama yang membaca fathah ra‟nya 

dan mengkasrah hamzahnya, agar huruf alif dibaca imalah. Selain kedua 

pendapat tersebut, ada sebagian ulama yang membaca kasrah keduanya 

secara keseluruhan, karena hidupnya huruf tersebut menyerupai dengan 

harakat hamzah, dari sini imam al-wahidi menjelaskan panjang lebar dalam 

bab ini dalam kitabnya ‚al-basi>t}‛, oleh karena itu rujuklah dalam karya beliau 

tersebut. Wallahu A’lam (Allah lebih tahu).
23

 

5. Masalah kelima: Kisah tersebut di atas mengenai Ibrahim as, ia dilahirkan di 

gua dan ibu meninggalkannya di sana, Ibrahim di dalam gua tersebut dididik 

oleh Jibril as. Imam al- Qa>d}i ‘iya>dh berkata: Setiap apa yang berjalan melalui 

                                                           
23

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 54. 
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mu‟jizat maka tidak diperbolehkan untuk menunjukkan hal yang dapat 

mengalahkan (mu’jaz) di hadapan kaumnya, (pada saat berdakwa). itulah apa 

yang dinamakan irha>s. Adapun menurut pendapat kami melakukan irha>s itu 

sah-sah saja/dibenarkan.
24

 

6. Masalah keenam:  Nabi Ibrahim as sudah mengatakan bahwa bintang-

bintang tidak boleh dianggap sebagai Tuhan. Di sini, kita akan membahas dua 

hal: pertama, apa itu yang “tenggelam”? dan kedua, bagaimana yang 

“tenggelam” menunjukkan atas ketiadaan ketuhanan bintang? Maksud kata 

‚al-afu>l‛ adalah “yang tenggelam”, yakni sesuatu yang hilang setelah 

tampak.
25

 

Jika memahami permasalahan ini, bagi orang yang kritis maka ia akan 

berkata: “yang tenggelam” itu menunjukkan pada hal yang baru, maka yang 

“muncul” itu pula adalah hal/perkara baru, namun kenapa Ibrahim 

meninggalkan hal “yang baru” dan menetapkan “al-mat}lu>b; sesuatu yang 

dicari” serta kemudian meninggalkan “yang tenggelam/al-afu>l‛?  

Jawabnya; tiada diragukan lagi bahwa terbit dan terbenamnya bintang 

menunjukkan ciptaan yang baru, bukti yang digunakan oleh para nabi dalam 

menerangkan pengakuan atas segala ciptaan adalah bersumber dari Allah swt, 

yang jelas serta gamblang sehingga dapat diterima oleh—baik dari—kalangan 

terpelajar/cerdas (al-dhaki>), dungu (al-ghabi>) dan berakal sehat (al-‘a>qil). 

Adapaun terbenamnya bintang sebuah (bukti) yang jelas serta dapat 

dicerna/dipahami oleh setiap orang, sebagian pendapat menyatakan: udara di 

                                                           
24

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 55. 
25

Ibid., 55. 
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setiap titik akan mengalami surut. Alangkah baiknya kita mendudukan 

pandangan orang pilihan (al-khawwa>s}), moderat (al-awsa>t}), dan bukan 

terpelajar (al-‘awa>m), orang-orang pilihan banyak memahami lenyapnya 

bintang pada titik tertentu, karena segala sesuatu mungkin terjadinya. al-

muhta>j (orang yang butuh), tidak akan memutus kebutuhannya, titik 

penghabisan terjadi hingga pada jiwa orang tersebut bersih dari kedudukan 

hingga tidak membutuhkan apa itu yang “ada” pada dirinya. Sebagaimana 

firman-Nya “(وَأنََّ إِلََ رَبيكَ الْهُنْتَ دَى)” adapun jiwa orang yang moderat (awsa>t}) 

karena mereka paham setiap gerak dari “tenggelam”nya bintang, dan setiap 

benda yang gerak itu “baru” adanya, dan setiap yang “baru” membutuhkan 

Dzat yang maha pendahulu dan Maha Kuasa. Maka dapat disimpulkan 

apakah yang “terbenam/dapat hilang” dapat dikatakan/disebut Tuhan? 

Bahkan justru yang “hilang/terbenam” membutuhkan pencipta, dalam hal ini, 

Allah swt. Adapun bagi orang awam (bukan terpelajar) pun juga sudah 

memahami terbenamnya bintang, mereka pun menyaksikan bahwa setiap 

bintang mengalami “surut”, sementara yang “terbenam” masih ada pancaran 

cahaya dan sedikit hilang sorotnya, nah jika demikian keadaannya, apakah 

dapat “sesuatu” yang mengalami “sirna, terbenam,” dapat disebut Tuhan?.  

Ada yang perlu dikaji lebih dalam (daqi>qah) kisah yang dialami oleh 

Ibrahim: ia mengamati kaumnya dari kalangan munajjami>n (ahli 

perbintangan). Sedangkan pendapat kalangan ahli nujum (ramalan bintang), 

menunjuk jika bintang sudah di perempat timur ufuk dan naik ke tengah-
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tengah awan (langit) maka ia akan semakin besar beterbangannya. Namun, 

jika bintang itu ada di sebelah barat daya, maka ia akan sedikit 

beterbangannya. Dari keterangan ini, bahwa kekuasaannya Tuhan tidak 

mengalami “kelemahan” dan kesempurnaan-Nya tidak akan 

“berkurang/surut”, lemah mengatur. Itu semua pertanda atas kesucian Tuhan. 

para ahli perbintangan menyebut bahwa wujudnya “yang tenggelam” akan 

bertambah keber-ada-an-Nya serta menimbulkan kesucian keilahian-Nya, 

Wallahu A‟lam.
26

  

Adapun kedudukan kedua: yaitu menjelaskan keadaan bintang apakah 

keberadaannya menghalang-menghalangi ke-rububiyah-annya? puncaknya 

penjelasan dalam bab ini menyangkut “tenggelam”nya bintang pertanda 

ciptaan baru hanya saja “baru”nya itu tidak mengalangi sebagai Tuhannya 

Ibrahim yang disembah, tidak pula diketahui bahwa para ahli nujum mereka 

semuanya sudah mengakui “Tuhan yang Maha Besar” yaitu Tuhan yang 

menciptakan bintang, keindahan dan barunya. Kemudian dengan terciptannya 

bintang-bintang ini terciptalah pula tumbuh-tumbuhan, hewan di dunia ini, 

dari sini ada—seolah-olah—ketetapan bahwa “tenggelam”nya bintang 

pertanda “baru”nya bintang, hanya saja keberadaannya tidak menghalang-

halangi dianggap sebagai Tuhan “pengatur” manusia di alam semesta ini. 

Untuk menanggapi hal ini, al-Ra>zi> telah menyodorkan dua pemahaman:  

1) Yang dimaksud dengan “rabbi>” dan atau “Tuhan” yang wujud di sini 

memutus segala mata rantai segala kebutuhan, serta “tenggelam”nya 

                                                           
26

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 56. 
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bintang pertanda “baru”nya bintang, dinalar dengan akal “bintang” 

adalah ciptaan baru, karena memang wujudnya dibutuhkan oleh lainnya. 

Tercegah keberadaannya sebagai arba>ban wa alihah (Tuhan). Dengan hal 

ini, keberadaan “tenggelam” bintang yang menyebabkan “sucinya” 

Tuhan dari segala kebutuhan. 

2) Yang dimaksud dengan Rabb wa al-Ila>h, yaitu Dzat yang menciptakan 

kita (manusia) dan mewujudkan Dzat dan Sifa-sifat-Nya. Komentar 

kami: “tenggelam-nya” bintang pertanda atas lemahnya ciptaan dan 

menciptakan dirinya, oleh karena itu kita tidak (boleh) menyembahnya, 

karena berbagai alasan: pertama (al-awwal) “tenggelamnya” bintang 

pertanda ciptaan baru. Dan setiap hal yang baru selalu membutuhkan 

pada Fa>’ilun qadi>m qa>dir (penggerak, pendahulu, kemampuan), dan jika 

tidak butuh, niscaya “kemampuannya” membutuhkan pada Dzat lain 

yang kuasa, jika diteruskan akan terjadi tasalsul (terjadi mata rantai yang 

tidak berujung), dan ini mustahil (muhal), pada hal “kemampuannya” 

harus bersifat “azaliy; permanen/langgeng selama-lamanya”.
27

 

Jika ini menjadi landasan berpikir—kekuasaan Allah bersifat 

azaliy/permanen—maka al-Ra>zi> berkomentar: Bahwa segala (sesuatu) itu 

sudah dalam takdir (kekuasaan, takaran) ilahi, oleh karenanya jika segala 

sesuatu sudah terukur maka dianggap (sesuatu) yang mungkin (bisa) 

terjadi dan tidak wujudnya. Maka mesti segala sesuatu apapun yang 

mungkin itu sudah ditakdirkan, dihitung/ditakar oleh Allah swt. 

                                                           
27

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 56-57. 
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Apabila segala sesuatu itu dianggap hal yang mungkin, maka 

tidak terbantahkan selain peran Wujud ada-Nya, sebagaimana yang sudah 

dijelaskan kebenaran maqa>mat (kedudukan) ini dengan melalui perantara 

petunjuk-petunjuk (dalil-dalil), sebagaimana petunjuk ilmu ushul (pokok-

pokok untuk mengetahui dzat dan sifat Allah). 

Simple dan kongkritnya, bahwa sesungguhnya keberadaan 

(wujudnya) bintang-bintang (cakrawala) pada mulanya adalah afila; 

terbenam/sirna, ini sebagai pertanda bintang-bintang tersebut adalah 

hal/sesuatu yang baru (muh}dithah), karena ciptaan yang baru, maka ini 

dapat meng-counter pendapat-pendapat sebagian kalangan yang 

menyatakan bahwa bintang dapat menciptakan (al-ijad) dan 

memperbaruhi (al-ibda’) sesuatu. Ketika Allah sudah menjelaskan 

melalui petunjuk simbolis (sabil al-ramz) tentang ketidakmampunya 

bintang-bintang untuk menciptakan dan memperbarui sesuatu, Sebab 

itulah, Ibrahim as memberikan petunjuk atas tercegahnya ciptaan Tuhan 

tersebut disebut “Arba>ban wa A<lihah; Dzat pengatur dan Tuhan”.  

Pendapat kedua: sesungguhnya terbenamnya bintang 

menunjukkan sesuatu yang baru, maka wujudnya selalu membutuhkan 

pada Dzat yang Maha kuasa, itulah Allah, dzat pencipta cakrawala dan 

bintang, jika Ia saja dzat yang mampu menciptakan bintang dan 

cakrawala, niscaya ia mampu pula menciptakan manusia (insa>n) yang 

mulia, karena ia mampu menciptakan ciptaan yang agung, tentu ia dapat 

menciptakan sesuatu yang lemah. Sebagaimana yang diisyaratkan dalam 
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al-Qur‟an: “ ِهَاوَاتِ وَاأََْرْضِ أَكْبَ رُ نِنْ خَلْقِ النَّاس ”لََلَْقُ السَّ
28

 demikianlah petunjuk 

al-Qur‟an, menunjukkan bahwa Tuhan yang Maha besar mampu 

menciptakan manusia (bashar), serta mengatur alam semesta tanpa 

membutuhkan perantara. Jika demikian, maka logika berpikirnya 

menyembah kepada Tuhan yang Maha besar adalah Awla> (diwajibkan) 

daripada menyembah matahari (al-Shamsh), bintang (al-Nuju>m), dan 

rembulan (al-Qamar).29
 

Pendapat ketiga: andaikata sekali lagi andaikata keberadaan 

sebagian bintang sebagai pencipta itu dibenarkan, niscaya terjadi 

kemungkinan-kemungkinan yang tidak jelas arahnya, pada saat itu pula 

manusia tidak akan mengetahui dengan sesungguhnya Dzat yang 

menciptakan dirinya, bintang-bintang, atau lainnya, yang ada hanyalah 

keraguan-keraguan semata. Jika sebelumnya manusia sudah mengetahui 

pada Tuhan penciptanya, tentu mereka akan disibukkan untuk beribadah 

dan bersyukur kepada-Nya. Wallah A’lam bi al-S{awa>b; hanya Allahlah 

yang mengetahui kebenaran. Pendapat ini sudah dirasa cukup untuk 

menetapkan kebenaran dalil barunya ciptaan Allah swt. 
30

 

Jika ada sebagian kecil pendapat yang berkomentar: memang 

tidak dapat diragukan bahwa waktu malam sudah lewat, sehingga yang 

terjadi, matahari, bintang, bulan pada terbenam pada malam hari, dengan 

ini malam lebih panjang. 

                                                           
28

al-Qur’a>n, 40:57. 
29

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 57. 
30

Ibid., 58. 
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Jawabannya: al-Ra>zi> sudah menjelaskan, bahwa Ibrahim as 

menunjukkan bukti kepada kaumnya yang menyembah bintang. Ketika 

beliau duduk berdekatan dengan umatnya pada beberapa malam dan ia 

melarangnya untuk menyembah bintang, duduk sambil berbicara, tiba-

tiba ia melihat bintang yang bersinar, kemudian terbenam. Spontanitas 

Ibrahim as berkata kepada kaumnya, “andaikata bintang ini disebut 

Tuhan, niscaya ia akan pindah dari terbit hingga terbenam, dari yang kuat 

hingga lemah” di tengah perbincangan dengan kaumnya, muncul 

rembulan lantas tenggelam lagi, kemudian Ibrahim menjelaskan dengan 

penjelasan yang serupa. Inilah penjelasan secara global yang dipaparkan 

oleh al-Ra>zi>. 

7. Masalah ketujuh: Imam al-Ghazali menangkap penjelasan ini dengan 

pendekatan filosofis sebagaimana dalam cuplikan sebagian karangannya, 

dimungkinkan saja bintang dengan sendirinya dapat berdialog yang layaknya 

sebagaimana hewan, demikian pula rembulan dan matahari. Abu> ‘Ali > bin 

Sima>’i menafsirkan term “al-Afu>l” dengan “kedudukan, kemampuan/Imka>n” 

dengan hal itu, al-Ghazali menduga bahwa yang dimaksud dengan terbenam; 

al-Afu>l itu kemampuan ia untuk berkata, lebih lanjut al-Ghazali mengatakan, 

firman Allah “ َلََ أُحِبُّ الْْفِلِين” adalah segala sesuatu melalui rahasianya yang 

ada akan “memungkinkan” dapat menciptakan esensinya sendiri, atau 
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dzatnya, dan segala sesuatu yang mungkin adanya maka mesti terdapat 

pengaruh tercipta lainnya.
31

 

Perlu diketahui bersama, alasan demikian tidak masalah. Hanya saja 

alasan demikian jauh dari maksud ayat al-Qur‟an. Oleh karena itu, sebagian 

kalangan yang menilai adanya bintang sebab ada panca indera, rembulan 

sebab imajinasi semu, dan terciptanya matahari karena ada akal manusia, 

adalah pandangan yang cupet alias dangkal pemahamannya.  

8. Masalah kedelapan: mengenai firman Allah ( َلََ أُحِبُّ الْْفِلِين) mempunyai 

landasan, landasan yang pertama, ayat ini menunjukkan bahwasanya Allah 

swt bukanlah jisim. Jikalau Allah itu berupa jisim, niscaya Allah akan sirna 

untuk selama-lamanya padahal mustahil bagi Allah sirna selama-lamanya. 

Dan begitu juga Allah tidak mungkin terkadang turun dari arsy menuju langit, 

atau naik dari langit menuju arsy. Jika tidak demikian, maka jelaslah makna 

kata al afwal (sirna). Kedua, Ayat ini menunjukkan bahwasanya Allah tidak 

memiliki sifat baru sebagaimana yang dikatakan oleh al karamiyah, jika tidak 

demikian maka Allah akan berubah. Dengan demikian, nyatalah arti kata al 

afwal (sirna), dan itu adalah mustahil.  

Ketiga, Ayat ini menunjukkan bahwasanya agama wajib dibangun 

dengan adanya dalil, tidak hanya dengan taqlid. Jika tidak demikian, maka 

tidak akan ada faedah dalam pencarian dalil secara pasti. Landasan keempat, 

Ayat ini menunjukkan bahwasanya ma‟rifatnya para nabi kepada Tuhannya 

itu dengan adanya dalil, bukan secara dhorury, jika tidak maka nabi Ibrahim 

                                                           
31

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 58. 
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butuh untuk mencari dalil. Landasan kelima, Ayat ini menunjukkan 

bahwasanya tidak ada jalan untuk ma‟rifat kepada Allah kecuali dengan 

berangan-angan dan mencari dalil dari keadaan para makhluq. jikalau 

mungkin bisa dihasilkan dengan cara lain, niscaya nabi Ibrahim akan 

menggunakan cara tersebut.
32

 

 Adapun firman Allah ( َا رَأَى الْقَهَر  Dalam ucapan nabi Ibrahim pada ayat (فَ لَهَّ

diatas terdapat dua masalah: 

1) Masalah pertama: Bahwasanya bulan terbenam ketika mulai muncul, dan 

matahari terbenam ketika baru muncul, bintang-bintang juga terbenam. Al-

Azhari berpendapat: lafadz “bazagha” diambil dari kata bazghun yang berarti 

“pecah.” Sebagaimana cahaya yang dapat membelah (memecah) kegelapan. 

Adapun makna kandungan ayat tersebut di atas, dalam rembulan,  

sebagaimana perumpamaan bintang. 

2) Masalah kedua: firman Allah yang berbunyi ( لئَِنْ لَْ هَ دْنِي  رَبِّي) sesungguhnya 

hidayah tidak akan diperoleh kecuali dari Allah swt. Dan tidaka dapat 

dipungkiri menggeser lafadz hidayah atas dasar konsepsi, keluar dari 

kealpaan,.karena semua itu tidak menutup kemungkinan akan terjadi, oleh 

sebab itu hidayah dapat dicapai setelah mencapai segala sesuatu yang harus 

dilakukannya, dan “hidayah” tersebut akan terus bertambah.
33

 

Dapat dimaklumi, bahwa keberadaan Ibrahim menurut pendapat ini 

lebih jelas daripada argumentasi yang ditawarkan oleh para intelektual. 

                                                           
32

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 58-59. 
33

Ibid., 59-60. 
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Karena dalam ayat ini ibrahim menyandarkan hidayah kepada Allah swt, 

demikian dalam firman Allah ( ِالَّذِي خَلَقَنِ فَ دُوَ هَ دْنِهن)34
 serta surat Ibrahim; 35 

yang berbunyi ( َوَاجْنُبْنِ وَبَنَِّ أَنْ نَ عْبُنَ اأََْصْنَام)
35

 

 Adapun firman Allah yang berbunyi ( َهْس ا رَأَى الشَّ  terdapat beberapa (فَ لَهَّ

masalah; 

1) Masalah pertama: Allah mengatakan matahari dengan lafadz “ىَذَا” padahal 

lafadz “ َهْس  ”ىَذَهِ “ adalah muannats, tapi Dia tidak menggunakan lafadz ”الشَّ

karena beberapa alasan: yang pertama bahwasanya lafadz “ َهْس  artinya ”الشَّ

sinar/cahaya maka lafadz tersebut dita‟wil sebagaimana yang telah 

disebutkan. Yang kedua bahwasanya matahari tidak bisa diberi alamat 

mu‟annats, jadi ketika lafadz “ َهْس  menyerupai bentuk mudzakkar dan ”الشَّ

ta‟wilannya menggunakan lafadz “وْر  maka patut untuk menyebutkan ,”الن ُّ

dengan dua lafadz diatas. Yang ketiga diinginkan adalah  َعُ الِ لطَّ اَ  \هُ راََ ا . Yang 

keempat tujuannya adalah untuk menjaga tata krama yakni tidak 

                                                           
34

al-Qur’a>n, 26:78. 
35

al-Qur’a>n, 14:35. 
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memuannatskan ketika menyebut lafadz dal karena merupakan sifat 

ketuhanan. 

2) Masalah kedua:  ‚ ُىَذَا أَكْبَ ر‛ yang dimaksud adalah bintang-bintang yang 

paling besar dan paling kuat dan yang demikianlah patut menjadi tuhan. Jika 

dikatakan, ketika matahari itu bisa terbenam sedangkan sirna adalah sifat 

yang tidak mungkin ada dalam ketuhanan, dan jikalau tidak adanya sifat 

ketuhanan pada matahari, maka begitu juga dengan bulan dan bintang. Maka 

jelaslah bahwasanya menyebut lafadz “ىَذَا” dalam ucapan  “ َهْس  itu tidak ”الشَّ

dibutuhkan lagi jikalau tidak meringkas kata tersebut karena untuk 

ijaz/ikhtisor?
36

 

Al-Ra>zi> mengatakan: sesungguhnya mengambil dari yang terendah ke 

tingkat yang rendah, naik ke tingkat tinggi lalu ke tingkat yang paling tinggi, itu 

memiliki cabang pengaruh dalam penetapan, penjelasan dan penguatan yang tidak 

hasil dari lainnya. Maka penyebutan atas jalan ini lebih utama.
37

 

Adapun firman Allah yang berbunyi ( َقاَلَ هاَقَ وْمِ إِي ي برَيِءٌ مَِّا تُشْركُِون) 

mempunyai maksud ketika tetap dengan dalil sesungguhnya bintang-bintang ini 

tidak layak bagi sifat ketuhanan, maka tidak ada pelanggaran bebas dari syirik. 

Orang yang mengatakan: berikanlah, sesungguhnya telah tetap dengan dalil 

bahwa bintang, matahari dan bulan tidak layak/pantas bagi ketuhanan, tetapi dari 

kadar ini tidak wajib menafikan sekutu secara mutlak dan menetapkan tauhid, 

                                                           
36

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 60. 
37

Ibid., 60. 
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maka kenapa mencabangkan pendirian dalil bahwa bintang-bintang ini tidak layak 

bagi ketuhanan, mantap dengan menetapkan tauhid secara mutlak.
38

 

Jawabanya: sesungguhnya kaum beruntung menafikan para sekutu, akan 

tetapi mereka bertentangan dalam contoh yang tertentu ini. Maka ketika sudah 

tetap dengan dalil, sesungguhnya perkara-perkara ini tidak dianggap sebagai 

tuhan, dan tetap dengan sepakat atas penafian selainnya maka tidak ada 

pelanggaran yang menghasilkan mantap dengan menafikan sekutu secara mutlak. 

Demikianlah penafsiran al-Ra>zi> terkait dengan ayat di atas, sementara 

menurut cara pandang dia menggambarkan sebuah proses tersendiri dengan 

menelusuri tapak tilas yang dialami oleh Ibrahim dalam mencari tuhannya hingga 

menemukan Allah swt. Yang Maha Esa, Tuhan yang menguasai seluruh alam 

raya. Atau bahwa keterangan ayat itu merupakan cara beliau tempuh untuk 

membuktikan kesesatan kaumnya.
39

 Karena pada masa itu banyak kaum 

penyembah selain Allah. Proses pemikiran atau cara membungkam para 

penyembah benda-benda langit itu bermula dengan mengarahkan pandangan ke 

bintang yang sedang memancarkan cahaya dan mengasumsikan sebagai Tuhan, 

tetapi ketika bintang itu tenggelam dan cahayanya tidak tampak lagi, beliau 

menyatakan enggan menyembahnya karena tidak rela mempertuhan sesuatu yang 

tidak stabil, sekali datang sekali pergi. Lalu nabi Ibrahim mengarahkan pandangan 

ke bulan, ini juga diasumsikannya sebagai Tuhan, tetapi setelah bulan itu 

terbenam, beliau tidak puas dan menilai bahwa bulan tidak wajar dipertuhan 

                                                           
38

al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsir al-Fakhr al-Ra>zi>..., 60-61. 
39

Quraish Shihab, al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah al-Qur’an 

(Tangerang: Lentera Hati, 2012), 349. 
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dengan alasan yang sama. Ketika itu beliau semakin sadar akan kebutuhannya 

terhadap bimbingan Allah swt. Proses selanjutnya adalah mengarahkan 

pandangan ke matahari ketika terbit yang dilihatnya lebih besar daripada bulan 

dan bintang-bintang. Sehingga matahari pun diasumsikan sebagai Tuhan, tetapi 

ketika ia terbenam, beliau berkesimpulan sebagaimana kesimpulannya ketika 

melihat bintang dan bulan. Ketika itu beliau menyampaikan kepada kaumnya 

bahwa beliau terlepas diri dari penyembahan bintang, bulan dan matahari, dan apa 

saja yang mereka sekutukan dengan Tuhan yang Maha Esa, Tuhan yang 

sesungguhnya. Di sana beliau menemukan Allah swt dan untuk itu beliau dengan 

tegas menyatakan, “Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku, yakni seluruh 

jiwa, raga dan totalitasku kepada yang menciptakan langit dan bumi dengan 

segala isinya, termasuk semua benda angkasa, seperti bintang, bulan dan matahari. 

Aku menghadapkan wajahku dalam keadaan h}ani>f, yakni cenderung kepada 

agama yang benar dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang menyekutukan 

Tuhan.
40

 Dalam keadaan demikian berarti Ibrahim telah berpegang teguh pada 

keyakinan yang benar serta ia mendapatkan keistimewaan secara pribadi di mata 

Allah swt, karena Ibrahim adalah nabi yang mempunyai daya berpikir yang 

sempurna, hati yang bersih, sehingga terlintas di benak hatinya untuk menetapkan 

penciptanya, melalui melihat bintang, bulan dan matahari tersebut. 

Lebih lanjut, melalui cerita faktual ini al-Ra>zi> mengangkat kisah ini 

melalui al-Qur‟an bahwa Ibrahim tidak memiliki konsepsi apa pun tentang Tuhan. 

Karena kerinduan religiusnya, ia mencari Tuhan yang ia yakini dengan 

                                                           
40

Quraish Shihab, al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah al-Qur’an, 350. 
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menjelajahi berbagai fase keimanan yang berbeda. Pada mulanya, ia menduga 

bahwa bintang, bulan, dan matahari yang dilihatnya dengan mata kepala adalah 

Tuhannya. Namun akhirnya ia menolak dugaan-dugaan itu  dan percaya bahwa 

Tuhan sejati tidak tampak bagi mata kepala. Tuhan yang sejati, bagi Ibrahim, 

adalah Tuhan yang “gaib”, yang tidak tampak, yang berada di balik segala 

peristiwa.  

Dari sini ada sedikit kesimpulan yang bersifat sementara melalui kisah 

perjalanan Ibrahim al-Ra>zi> menyiratkan dua gagasan penting yang menjadi utama 

dalam teologi beliau, yaitu: pertama, bahwa ketidaktahuan tentang Tuhan 

merupakan dasar keimanan sejati. Ibrahim mencari Tuhan bukan dengan bekal 

pengetahuan apapun tentang Tuhan. Ia benar-benar tidak tahu tentang Tuhan. 

Namun, ia terus mencari, dan dalam pencariannya yang entah berapa lama itu, ia 

akhirnya menemukan “Tuhan” yang dicarinya. Kedua, bahwa Tuhan adalah 

realitas yang “gaib” dari pandangan mata. Tuhan tidak tampak bagi indera 

manusia. Dengan kata lain, Tuhan adalah realitas yang negative untuk dipersepsi, 

sehingga beriman kepada-Nya, berarti beriman dalam kebutaan kita tentang-Nya.  

Dalam sejarah belum ditemukan tokoh penting ulama‟ yang memberikan 

argumen positif oleh al-Ra>zi> melalui karya masterchip; Mafa>tih} al-Ghayb, ia 

berpendapat: bahwasanya kisah Ibrahim mencari Tuhan ini tidaklah benar. 

Melainkan memiliki maksud lain yakni Ibrahim sengaja mengatakan matahari, 

bulan dan bintang sebagai tuhannya tidak lain untuk menyangkal kaumnya yang 

pada saat itu banyak yang menyembah selain Allah dan benda-benda langit 

mereka jadikan Tuhannya. Dalam kondisi yang demikian nabi Ibrahim sudah 
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mengetahui taklid buta kaumnya yang jauh dari petunjuk-petunjuk/dalil-dalil yang 

dapat diterima. Oleh karena itu nabi Ibrahim justru cenderung pada jalan 

mendengarkan argumentatif umatnya. Ia menjelaskan perkataan umatnya yang 

seolah-seolah memberikan kesan positif atas pengakuan ke-ilahi-an/ketuhanan 

benda-benda langit, sedangkan hati Ibrahim merasa tenang dengan kepercayaanya 

pribadi. Namun dibalik penuturan petunjuk-petunjuk tersebut ia bertujuan untuk 

menyangga pendapat umatnya.  

Ia menyatakan pula bahwa Ibrahim tidak sedang mencari Tuhan, lebih 

halusnya lagi melainkan nabi Ibrahim mengajak dialog dengan kaumnya yang 

berbeda keyakinan bahwa apa saja yang mereka jadikan Tuhan selain Allah 

adalah bentuk keyakinan sesat. Hal seperti ini adalah sebagian cara yang 

dilakukan Ibrahim untuk menghadapi kaumnya yang berbeda keyakinan, mulai 

dari yang menyembah berhala sampai yang menyembah matahari, bulan dan 

bintang yang terbenam, karena Ibrahim adalah nabi yang mempunyai daya 

berpikir yang sempurna, hati yang bersih, sehingga terlintas di benak hatinya 

untuk menetapkan penciptanya, melalui melihat bintang tersebut. Sehingga nabi 

Ibrahim berkata, ‚hadha> rabbi>‛ dengan pertanyaan menyangkal yang 

dimaksudkan untuk membatalkan pendapat mereka, bahwa sesuatu yang terbenam 

tidak pantas dijadikan Tuhan.  

Selain al-Ra>zi>, kritik serupa juga muncul dari Ima>m Baidhawi dalam 

kitab Syarhul Muwafiq-nya dan al-Qurthubi dalam al-Jami‟ fi Ahka>m al-Qur’an-

nya yang menafsiri kata ‚hadha> rabbi>‛ dengan tafsiran “pantaskah benda seperti 
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ini dijadikan Tuhan?”.
41

 Bahkan Ibnu al-Arabi dalam ahka>m al-Qur’an berkata, 

“Barang siapa yang berprasangka atau yakin bahwa nabi Ibrahim ragu, mengalami 

transisi dalam menentukan Tuhannya, atau yakin bahwa nabi Ibrahim pernah 

menyembah benda-benda langit (bulan, bintang dan matahari), maka itu adalah 

pemahaman yang salah/keliru, dan ia sebenarnya kurang dalam memahami sifat-

sifat rasul”. 

Dari penjelasan singkat ini, semua sanggahan di atas mempertegas bahwa 

perkataan nabi Ibrahim ‚hadha> rabi>‛ bukanlah suatu bentuk keyakinan dan 

komitmennya dalam pencarian entitas/hakikat tuhan, melainkan dengan kata 

istifham inkari (pertanyaan menyangkal). Sehingga memberi maksud tertentu, 

adakah benda langit yang pantas untuk disembah? Dengan begitu, maka 

sebenarnya nabi Ibrahim tidak pernah mengalami masa transisi ketuhanan. 

B. Penerapan Kaidah Takra>r pada Lafal Hadha> Rabbi> dalam Surat al-An’a>m 

ayat 76-78 Menurut Fakhruddi>n al-Ra>zi> 

Surat al-An’a>m ayat 76 hingga 78 mengandung unsur kisah. Di mana 

kisah dalam surat ini dimulai dengan pertanyaan untuk menekankan pentingnya 

arti kisah tersebut, yakni kisah Ibrahim as membimbing kaumnya kepada ajaran 

monoteisme (tauhid) yang benar. Selain itu, bahwasanya tiada jalan lain untuk 

mengetahui kisah tersebut kecuali melalui wahyu ilahi serta memahami hakikat 

makna yang terkandung di dalam ayat tersebut. 

Lafal ‚hadha> rabbi>‛  terulang sebanyak tiga kali di dalam surat al-An’a>m 

ayat 76, 77, dan 78. Jika diperhatikan, ketiga lafal pada ayat tersebut terulang jelas 

                                                           
41Abi> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ans}ori> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li’Ahka>m al-
Qur’an, juz 7 (Kairo: Da>r al-Ka>tib al-‘Arabi>, 1967), 26. 
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dan terlihat redaksinya sama, mengangkat satu kasus yang sama dengan 

menggunakan struktur kalimat dan tata bahasa yang sama pula, hanya objek-

material yang dimaksudkan itu berbeda. Sekilas kalimat tersebut menggambarkan 

ucapan Ibrahim terhadap kaumnya atas pengakuan Tuhannya kepada benda-benda 

langit. 

Pengulangan kata ‚hadha> rabbi>‛  secara lafal dan makna merupakan 

kategori Takra>r al-Mamdu>h} (pengulangan terpuji), yakni pengulangan yang 

memberi faidah dampak positif, maksud dari memberi faidah tersebut adalah 

untuk menghadirkan makna baru (maksud tertentu). Bilamana pengulangan 

tersebut diabaikan, maka akan berdampak pada persepsi seseorang terhadap 

kesalahan dalam memahami al-Qur‟an. Dalam hal ini, kata ‚hadha> rabbi>‛  

mempunyai makna tersembunyi. Saat dipahami secara tekstual maka seseorang 

akan menganggap al-Qur’an itu jauh dari kemukjizatan dan kesempurnaannya, 

dengan begitu maka ketika melihat kata ‚hadha> rabbi> >‛  pada surat al-An’am 

maka harus memperhatikan atau mengikutsertakan kaidah-kaidah tafsir yaitu 

kaidah takra>r. Ketika lafal tersebut dipahami dengan menggunakan kaidah takra>r 

maka maksud dari lafal ‚hadha> rabbi>‛ itu akan terungkap sebagaimana apa yang 

terkandung oleh al-Qur’an itu. 

Kemudian jenis pengulangan lafal ‚hadha> rabbi>‛ dalam surat al-An’a>m 

ayat 76-78 ini adalah secara lafal sekaligus maknanya, yang mana terdapat 

perbedaan yakni, mengganti susunan kata (kalimat) dengan kalimat yang lain. 

Seperti inilah disebut objek-material yang dimaksud berbeda. 

ا جَنَّ عَلَيْوِ اللَّيْلُ رأََى كَوكَْبًا قاَلَ ىَذَا رَبِّي    فَ لَهَّ
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ا رأََى الْقَهَرَ باَزغًِا قاَلَ ىَذَا رَبِّي   فَ لَهَّ

هْسَ باَزغَِةً قاَلَ ىَذَا رَبِّي  ا رأََى الشَّ  فَ لَهَّ

Maksud dari pengulangan secara lafal sekaligus maknanya yakni kalimat 

‚hadha> rabbi>‛ tampak jelas terulang sebanyak tiga kali, sementara secara makna 

ketiganya diartikan ‚inilah tuhanku‛. Ungkapan nabi Ibrahim ini memberikan 

maksud pengakuan tuhannya kepada benda-benda langit. Al-Qur’an 

menyebutkan benda langit itu yang berbeda-beda, mulai dari yang terkecil 

(bulan, bintang) hingga yang terbesar (matahari). Namun pada hakikatnya 

pengakuan Ibrahim seperti itu tidak sampai menjadikan dirinya syirik 

(menyekutukan Allah), hanya saja Ibrahim berkata demikian karena konteksnya 

pada saat itu menjadi awal mula Ibrahim mengenal tuhan patung yang disembah 

oleh orang tua dan masyarakatnya sebagai pengikut agama pagan, bahkan banyak 

pula penyembah selain Allah termasuk benda-benda langit. Sedangkan al-Ra>zi> 

menjelaskan bahwasanya ungkapan Ibrahim seperti demikian membawa maksud 

bahwa sesuatu yang ada dan dapat sirna/ tenggelam itu tidak pantas dijadikan 

sebagai tuhan atau dipertuhankan. Dengan maksud lain, perkataan Ibrahim 

‚hadha> rabbi>‛ itu adalah ungkapan menyangkal kaumnya yang menyembah 

benda langit, bahwasanya Ibrahim meminta pemahaman (istifham) dengan 

membawa kesan ke-negasi-an/keingkaran.  

Selain al-Razi, Ibn al-Jawzi juga sedikit menyebut jenis “pengulangan; 

takra>r” dari pengulangan secara lafal sekaligus maknanya ini terdapat perbedaan 

yang tampak pada pengulangan ini, yakni mengganti susunan kata (kalimat) 
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dengan kalimat yang lain. Sehingga pandangan al-Jawzi di atas dapat mewarnai 

cara pandang tersendiri oleh al-Razi dalam membaca pandangannya sendiri, serta 

terdapat titik terang, bahwa pesan yang ditemui dalam surat al-An’a>m ayat 76-78 

ini mengandung unsur pengulangan (takra>r) pada kata ‚ha>dha> rabbi>‛, sehingga 

penerapannya sesuai dengan kaidah takra>r yang berbunyi, 

عَادًا لَوافِ  العَرَبُ تَكْراَرُ الشَيْءَ  لِْسْتِفْدَامِ إِسْتِب ْ  
Mengulang-ngulang sesuatu dengan meminta penjelasan (istifham) 

adalah kebiasaan (tradisi) orang arab, karena hal itu dinilai jauh dari 

pemahaman oleh-nya, (supaya lebih paham) lagi.   

 

Maka perkataan Ibrahim ‚hadha> rabbi>‛ bukanlah suatu bentuk keyakinan 

ibrahim kepada benda-benda langit, melainkan dengan kata istifham inkari 

(pertanyaan menyangkal). Sehingga memberi maksud tertentu, adakah benda 

langit yang pantas untuk disembah?. Dari sini maka dapat dipahami bahwa lafal 

‚hadha> rabbi>‛  ini diterapkan dengan menggunakan kaidah takra>r, dengan tujuan 

untuk mengetahui kisah Ibrahim dan hikmah yang terkandung dalam al-Qur‟an 

yang agar supaya orang mantap hatinya, dan dapat mengambil ibrah (pelajaran) 

dan mawas diri. 


